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ABSTRAK 

PERTUMBUHAN PLANLET PISANG RAJA BULU MELALUI APLIKASI 

ASAM ASKORBAT PADA MEDIUM SALIN SECARA IN VITRO 

 

Oleh 

KIRANA SEKAR KINASIH 

 

Pisang Raja Bulu (Musa x paradisiaca L.) sangat digemari karena memiliki rasa 

yang sangat manis yang dapat diperbanyak dengan kultur jaringan. Salah satu 

kelebihan perbanyakan tanaman dengan metode kultur jaringan adalah tanaman 

dihasilkan dalam jumlah besar dalam waktu singkat. Kultur jaringan dilakukan 

dengan cara perbanyakan tanaman dengan memisahkan bagian vegetatif tanaman 

dan menumbuhkannya pada lingkungan yang sesuai secara aseptik. Medium 

paling umum digunakan adalah medium Murashige and Skoog (MS) dimodifikasi 

yang tersusun dari garam murni dan senyawa organik dengan penambahan gula, 

zat pengatur tumbuh, hormon, dan penambahan vitamin tertentu. Aplikasi asam 

askorbat secara eksternal dengan perendaman akar planlet dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan kinerja tanaman pada spesies tanaman yang berbeda dalam 

kondisi normal dan stress. Parameter pada penelitian ini yaitu berupa persentase 

jumlah planlet hidup, tinggi planlet, panjang akar, dan kandungan karbohidrat 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal 

dengan 5 taraf perlakuan menggunakan aplikasi asam askorbat, yaitu : P0 (0 

mg/L), P1 (2 mg/L), P2 (4 mg/L), P3 (6 mg/L) dan P4 (8 mg/L). Masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali yang dilakukan analisis statistik dengan 

ANOVA dan apabila terdapat beda nyata maka dilanjutkan dengan uji Tukey 

dengan taraf 5% secara kuantitatif serta pengambilan foto pada hari ke-21 untuk 

pengamatan secara kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah dosis optimum asam 

askorbat yang berpengaruh terhadap pertumbuhan planlet pisang raja bulu pada 

medium salin secara in vitro adalah 2 mg/L yang memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap planlet pisang raja bulu dengan menunjukkan persentase 

pertumbuhan yang tinggi, perubahan terhadap tinggi planlet, panjang akar dan 

kandungan karbohidrat yang signifikan. 

 

Kata kunci : Pisang Raja Bulu, Asam askorbat, Medium salin, In vitro   

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

GROWTH OF RAJA BULU BANANA PLANTLETS THROUGH 

ASCORBIC ACID APPLICATION ON SALINE MEDIUM IN VITRO 

 

By 

KIRANA SEKAR KINASIH 

 

Raja Bulu banana (Musa x paradisiaca L.) is highly favored due to its very sweet 

taste and can be propagated through tissue culture. One of the advantages of plant 

propagation using tissue culture is the ability to produce large quantities of plants 

in a short period of time. Tissue culture is performed by separating vegetative 

parts of a plant and growing them in a suitable and aseptic environment. The most 

commonly used medium is the modified Murashige and Skoog (MS) medium, 

composed of pure salts and organic compounds with the addition of sugar, growth 

regulators, hormones, and specific vitamins. Exogenous application of ascorbic 

acid through root soaking can enhance the growth and performance of different 

plant species under both normal and stress conditions. This study used parameters 

including the percentage of surviving plantlets, plantlet height, root length, and 

carbohydrate content. A Completely Randomized Design (CRD) was applied with 

a single-factor experiment consisting of five treatment levels of ascorbic acid: P0 

(0 mg/L), P1 (2 mg/L), P2 (4 mg/L), P3 (6 mg/L), and P4 (8 mg/L). Each 

treatment was repeated three times, and statistical analysis was performed using 

ANOVA. If significant differences were found, Tukey’s test at the 5% level was 

conducted for quantitative analysis, and plantlet photographs were taken on the 

21st day for qualitative observation. The results showed that the optimum dose of 

ascorbic acid influencing the growth of Raja Bulu banana plantlets on saline 

medium in vitro was 2 mg/L, which significantly affected plantlet performance, 

with high survival percentage, and notable increases in plantlet height, root length, 

and carbohydrate content. 

 

Keywords: Raja Bulu banana, Ascorbic acid, Saline medium, In vitro 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Tanaman pisang banyak ditanam di negara-negara Asia Tenggara seperti 

Indonesia, namun tanaman pisang juga telah menyebar ke sebagian Afrika, 

Amerika Tengah, dan Amerika Selatan. Tanaman pisang diperbanyak dengan 

cara tunas, namun cara perbanyakan alami dengan tunas tidak dapat 

diandalkan untuk produksi tanaman pisang. Budidaya pisang menjadi usaha 

yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat 

(Nofiyanto dkk., 2019). 

 

Pisang Raja Bulu (Musa x paradisiaca L.) termasuk buah klasik yang 

ditanam di Asia Tenggara seperti India dan Malaysia. Buah ini sangat 

digemari karena memiliki rasa yang sangat manis dibandingkan pisang 

lainnya. Vitamin C dan vitamin A yang terdapat pada produk ini merupakan 

antioksidan yang bagus untuk mengurangi efek radikal bebas dan mencegah 

berbagai penyakit. Permasalahan dalam metode pemuliaan jenis tanaman 

unggul adalah sulitnya memperoleh benih berkualitas baik dalam jumlah 

banyak maupun dalam waktu singkat. Salah satu kelebihan perbanyakan 

tanaman dengan metode kultur jaringan adalah bahan tanaman dapat 

dihasilkan dalam jumlah besar dalam waktu singkat. Kultur jaringan 

dilakukan dengan cara perbanyakan tanaman dengan memisahkan bagian 

vegetatif tanaman dan menumbuhkannya pada lingkungan yang sesuai secara 

aseptik. Cara ini menghasilkan tanaman mirip induknya dalam jumlah banyak 

dan waktu singkat dengan menggunakan medium Murashige and Skoog (MS) 

yang paling umum digunakan (Sumihar dkk., 2021). 

 



2 

 

 

Asam askorbat termasuk salah satu zat pengatur tumbuh berupa vitamin, 

berperan sebagai senyawa antioksidan esensial untuk berbagai fungsi biologis 

pada tumbuhan. Aplikasi asam askorbat secara eksternal meningkatkan 

pertumbuhan dan kinerja pada spesies tanaman yang berbeda dalam kondisi 

normal dan stres. Asam askorbat berperan sebagai kofaktor enzim dalam 

proses fotosintesis dan sintesis hormon pada tumbuhan. Asam askorbat 

mengurangi stres oksidatif dengan meningkatkan aktivitas katalase dan 

askorbat peroksidase serta mengurangi pemecahan klorofil. Penambahan 

asam askorbat memainkan peran penting dalam eliminasi primer dan 

eliminasi radikal superoksida. Penerapan antioksidan eksogen secara 

signifikan meningkatkan efek penghambatan stres air pada pertumbuhan dan 

metabolisme tanaman. Sebagai antioksidan, asam askorbat mempunyai efek 

positif terhadap pertumbuhan sel, pembelahan, diferensiasi dan metabolisme 

pada tanaman (Mehmood et al., 2024). 

 

Medium salin mengandung berbagai garam mineral seperti nitrogen, fosfor, 

kalium, kalsium, magnesium, dan belerang. Garam-garam ini penting dalam 

menyediakan ion-ion yang diperlukan untuk berbagai proses biologis, 

termasuk menjaga keseimbangan osmotik, pH, dan mendukung metabolisme 

sel. Komposisi kultur garam yang benar mempengaruhi keberhasilan kultur 

jaringan, termasuk laju pertumbuhan, pembentukan organ, dan diferensiasi 

sel. Natrium klorida dikenal sebagai garam meja dan merupakan senyawa 

dengan rumus NaCl. Natrium klorida merupakan bahan fermentasi pangan 

yang efektif dalam mengurangi pertumbuhan organisme pembusuk dan 

menghambat pertumbuhan organisme tertentu yang juga dapat dimasukkan ke 

medium tanam untuk menjadikannya dalam keadaan salin (Yeni dkk., 2023). 

 

Penelitian ini dilakukan dengan dasar yang mengacu pada penelitian 

Mehmood et al. (2024), dimana asam askorbat dengan pengaplikasian 

menggunakan dosis terendahnya sebanyak 350 µM menggunakan tanaman 

Nigella sativa dan memperoleh hasil yang paling maksimal. Oleh karena itu, 

dilakukanlah penelitian ini agar dapat melihat pengaruh pertumbuhan 
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pertumbuhan planlet pisang raja bulu melalui aplikasi asam askorbat pada 

medium salin secara in vitro lebih jelas lagi.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut. 

1. Mengetahui dosis optimum asam askorbat yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan planlet pisang raja bulu pada medium salin secara in vitro 

2. Mengetahui pengaruh asam askorbat terhadap pertumbuhan berupa 

persentase jumlah planlet hidup, tinggi planlet, panjang akar,  dan 

kandungan karbohidrat pada planlet pisang raja bulu pada medium salin 

secara in vitro 

 

1.3. Kerangka Berpikir 
 

Pisang menjadi salah satu komoditi pertanian global yang sangat menjanjikan 

dalam pemasarannya. Pisang yang menjadi perhatian global terutama wilayah 

Asia yaitu salah satunya pisang raja bulu. Pisang ini sangat mudah tumbuh di 

Asia karena tumbuh di daerah beriklim tropis dan hanya membutuhkan 

sedikit perawatan. Kulit pisang ini jika matang akan berwarna kuning atau 

coklat kekuningan dengan daging buahnya berwarna kuning kemerahan tanpa 

biji serta mempunyai aroma dan rasa yang khas sehingga sangat digemari dan 

memiliki nilai jual yang tinggi serta dapat diekspor ke seluruh belahan dunia 

pisang raja bulu kaya akan nutrisi antara lain riboflavin, mangan, vitamin A, 

vitamin B3, vitamin B6, vitamin C, serat, protein, zat besi, kalium, folat, dan 

magnesium. 

 

Perbanyakan kultur jaringan merupakan suatu perbanyakan tanaman untuk 

menghasilkan varietas yang unggul dengan berupa eksplan dari tumbuhan 
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yang diambil dari jaringan meristem untuk kemudian dilakukan pengisolasian, 

penanaman dan aklimatisasi lingkungan agar menghasilkan banyak varietas 

unggul dengan waktu yang cepat. Untuk memperbanyak tanaman pisang raja 

bulu, diperlukan komposisi medium tanam dan zat pengatur tumbuh tertentu 

yang sesuai menjadi penentu pertumbuhan suatu planlet hasil pengulturan 

secara in vitro.  

 

Asam askorbat memiliki fungsi bagi tanaman sebagai agen antioksidan yang 

menetralkan oksigen yang sangat reaktif, berperan dalam pertumbuhan sel, 

berfungsi seperti hormon dan ikut berperan dalam proses fotosintesis yang 

terjadi pada tumbuhan. Asam askorbat memiliki kemampuan menerima 

elektron dan dapat bertindak sebagai pemulung radikal bebas serta 

menurunkan bilangan oksidasi tinggi besi menjadi Fe2+, dengan penambahan 

asam askorbat dan penambahan senyawa alami esensial lainnya, pisang raja 

bulu dapat tumbuh dengan baik dan mempunyai perbedaan yang nyata antara 

perlakuan satu dengan perlakuan lainnya, sehingga pisang raja bulu dapat 

tumbuh dengan baik. 

 

Medium pertumbuhan yang tepat sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

kualitas pertumbuhan suatu planlet yang dilakukan penanaman secara in vitro. 

Medium salin menjadi medium yang dikatakan baik untuk pertumbuhan suatu 

planlet dikarenakan medium salin telah mengandung komposisi yang 

dibutuhkan planlet untuk tumbuh dengan optimal seperti fosfor, kalsium, 

kalium, nitrogen dan sulfur. Medium salin juga dapat menjaga keseimbangan 

osmotik, pH, dan mendukung metabolisme sel sehingga suatu planlet dapat 

tumbuh dengan optimal dalam keadaan normal maupun tercekam. 
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1.4. Hipotesis 
 

Hipotesis yang dihasilkan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Asam askorbat 2 mg/L merupakan dosis optimum yang berpengaruh 

terhadap pertumbuhan planlet pisang raja bulu pada medium salin secara 

in vitro 

2. Asam askorbat dapat meningkatkan pertumbuhan berupa persentase 

jumlah planlet hidup, tinggi planlet, panjang akar dan kandungan 

karbohidrat pada planlet pisang raja bulu pada medium salin secara in 

vitro 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Klasifikasi dan Deskripsi Pisang Raja Bulu 

Menurut Global Diversity Information Facilty (GBIF), klasifikasi pisang raja 

bulu (Musa × paradisiaca L.) yang merujuk pada Linnaeus (1753) dan 

dicantumkan dalam katalog pisang oleh Poerba dkk. (2016) adalah:  

 

Kerajaan : Plantae  

Divisi : Magnoliophyta  

Kelas  : Liliopsida  

Bangsa : Zingiberales  

Suku : Musaceae  

Marga : Musa 

Jenis : Musa x paradisiaca L. 

 

Terdapat berbagai jenis pisang ditanam di Indonesia, antara lain Pisang Mas 

Kirana, Barangan, Ambon Kuning, dan Raja Bulu. Salah satu jenis pisang 

yang utama adalah Pisang Raja Bulu menurut data pada tahun 2011-2015 

terdapat 11 provinsi sentra penghasil pisang dengan persentase sebesar 

88,07%. Provinsi tersebut adalah Jawa Tengah, Jawa Barat, Lampung, 

Sumatera Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, 

Bali, Banten, Sumatera Utara dan Jawa Timur yang mayoritas berjumlah 

21,87% (Suwandi dkk., 2016).  

Umumnya tanaman pisang diperbanyak dengan cara penanaman tunas, 

namun untuk menghasilkan bibit yang berukuran besar dan berkualitas, 

tanaman dapat diperbanyak dengan cara vegetatif. Pada tahun 2016, produksi 

bibit pisang di Indonesia sebanyak 247.700 bibit pisang (Suwandi dkk., 2016). 
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Planlet pisang raja bulu yang ditanam dengan kultur jaringan sebaiknya 

memiliki tinggi lebih dari 3 cm agar tumbuh menjadi tanaman siap tanam 

(Kasutjianingati, 2011). Tanaman Pisang Raja Bulu ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

    

Gambar 1.  Tanaman Pisang Raja Bulu (Poerba dkk., 2016) 

 

Musa x paradisiaca L. merupakan hasil persilangan Musa acuminata dan 

Musa balbisiana karena relatif mudah dibedakan dengan kedua jenis pisang 

tersebut. Kelompok pisang ini dimanfaatkan sebagai buah pisang, dimakan 

segar dan diolah. Kultivar pisang yang dapat dimakan segar adalah pisang 

Raja Sere atau Raja Bulu (AAB) (Kasutjianingati, 2011). 

Pisang raja bulu merupakan salah satu jenis pisang terbaik di Indonesia. 

Buahnya memiliki kulit yang tebal dan berwarna kuning serta terlihat bintik-

bintik hitam pada buah yang matang. Daging buahnya berwarna merah ketika 

kulitnya berubah menjadi kuning. Pisang raja bulu mempunyai daging yang 

berdaging atau manis dan beraroma buah (Widodo dkk., 2021). 

Menurut Sari dan Badruz (2013), deskripsi bagian tanaman pisang disajikan 

sebagai berikut. 

1. Akar 

Pisang adalah tanaman akar berdaging yang berasal dari umbi berupa 

tanaman tahunan berbentuk rumpun dan akar rimpang. Panjang akar 

mencapai kedalaman 75 cm - 150 cm di bawah tanah. 
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2. Batang 

Bagian yang vertikal dan mirip batang merupakan batang semu, yang 

terdiri dari helaian daun yang saling melipat dan bertumpuk pada lapisan 

paling dalam pada helaian daun yang lebih muda. 

3. Daun 

Daunnya lebar, panjang batang 30-40 cm, daun lurus dan mudah patah. 

Bagian bawah daun pisang mengandung lilin. Tepi tangkai daun ditutup 

dan batang dijepit. 

4. Bunga 

Bunganya berwarna merah tua, memiliki lapisan lilin, agak terkulai, 

panjang 10-25 cm, berduri dengan banyak bunga tersusun dalam dua baris 

melintang. Bunga mulai tumbuh dari pada umur 14 bulan. 

5. Buah 

Dalam satu tandan pisang ini tidak ada atau sedikit sekali biji. Kulit 

buahnya tebal dengan daging buah berwarna krem kekuningan. Satu 

tandan berisi 9 sisir pisang. 

 

2.2. Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah istilah yang sering digunakan dalam bidang ilmu 

tanaman dan ekologi, namun memiliki berbagai makna. Di tingkat meristem, 

pertumbuhan berkaitan dengan produksi sel dan pembentukan organ baru. 

Sementara itu, pada skala organ atau tanaman, istilah pertumbuhan sering kali 

dipakai secara sinonim dengan perluasan jaringan (Hilty et al., 2021).  

 

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai perkembangan yang meningkat secara 

kuantitatif pada makhluk hidup dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan. Tingginya pertumbuhan tanaman disebabkan aktivitas meristem 
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primer, sedangkan pertumbuhan diameter dikaitkan dengan aktivitas 

meristem sekunder, yang dikenal sebagai kambium (Leimena dkk., 2023). 

 

Faktor internal tanaman sendiri sangat memengaruhi pertumbuhannya. 

Komposisi medium yang tepat juga berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman. Medium MS sering digunakan karena mengandung 

nutrisi organik yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan berbagai jenis sel 

tanaman dalam kultur jaringan. Medium MS ini terdiri dari garam mineral, 

vitamin, dan hormon yang berfungsi sebagai zat pengatur pertumbuhan. 

Selain itu, bahan tambahan seperti agar-agar, gula, arang aktif, dan bahan 

organik lainnya juga diperlukan untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

(Wahyurini dan Susilowati, 2020). 

Di sisi lain, faktor eksternal yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman meliputi: 

1. pH 

pH media biasanya diatur pada kisaran 5,6 – 5,8 tergantung masing-

masing tanaman, mungkin beberapa memerlukan pH yang berbeda untuk 

pertumbuhan yang optimal. Jika pH melebihi 6,0, medium dapat menjadi 

terlalu keras, sedangkan pH di bawah 5,2 dapat menyebabkan medium 

tidak mengeras dengan baik (Wahyurini dan Susilowati, 2020). 

 

2. Air 

Air distilata sering digunakan dalam kultur jaringan, dan banyak 

laboratorium menggunakan aquades (air distilata ganda). Beberapa 

laboratorium, dengan alasan ekonomi, memilih menggunakan air hujan, 

namun hal ini dapat sangat memengaruhi pertumbuhan tanaman 

(Wahyurini dan Susilowati, 2020). 

 

3. Cahaya 

Cahaya berfungsi sebagai sinyal morfogenik yang memicu pertumbuhan 

tunas dan merupakan langkah awal dalam jalur pensinyalan cahaya yang 

menginduksi perubahan kadar zat seperti sitokinin. Cahaya juga 
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mempengaruhi ketahanan tanaman terhadap penyakit bakteri. Oleh karena 

itu, kualitas cahaya yang diterima melalui fotoreseptor memainkan peran 

penting dalam ritme endogen ekspresi gen serta respons terhadap serangan 

patogen (Cavallaro et al., 2022). 

 

4. Suhu 

Suhu lingkungan perlu disesuaikan untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman. Dalam kultur jaringan in vitro, jaringan tanaman sangat peka 

terhadap perubahan suhu, sehingga suhu tersebut secara langsung 

memengaruhi perkembangan sel, jaringan, dan pembentukan organ 

tanaman. Rentang suhu optimal untuk pertumbuhan kultur jaringan in vitro 

berkisar antara 25-28°C (Cavallaro et al., 2022). 

 

2.3. Kultur Jaringan Tanaman 
 

Pisang menjadi tanaman yang banyak ditanam di negara-negara Asia 

Tenggara seperti Indonesia, namun tanaman pisang juga telah menyebar ke 

sebagian Afrika, Amerika Tengah, dan Amerika Selatan. Tanaman pisang 

berkembang biak dengan tunas, namun cara perbanyakan dengan tunas tidak 

bisa diandalkan untuk menghasilkan tanaman pisang (Yudha dkk., 2015). 

 

Salah satu penyebab utama keberhasilan pemuliaan tanaman adalah dengan 

teknik kultur jaringan. Medium dasar yang paling umum digunakan dalam 

kultur jaringan adalah medium yang mengandung unsur makronutrien, 

mikronutrien, sukrosa, vitamin, asam amino, bahan organik, dan ZPT 

(Lengkong dkk., 2023). 

 

Kultur jaringan dijelaskan sebagai teknik perbanyakan tanaman secara aseptik 

dalam kondisi in vitro menggunakan bagian tanaman (eksplan) yang ditanam 

pada media kaya nutrisi. Proses ini memungkinkan perbanyakan massal 

tanaman berkualitas tinggi yang bebas patogen dan seragam secara genetik, 
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tanpa bergantung pada musim. Penulis menekankan tahapan utama dalam 

mikropropagasi, yaitu inisiasi eksplan, multiplikasi tunas, induksi akar, dan 

aklimatisasi (hardening) sebelum dipindahkan ke lapangan. Kultur jaringan 

dianggap sangat bermanfaat karena mampu mempercepat proses perbanyakan, 

mendukung pelestarian tanaman langka, serta memperkuat penelitian 

bioteknologi dan produksi metabolit sekunder. Teknologi ini juga menjadi 

solusi strategis untuk kebutuhan agrikultur modern yang mengandalkan 

efisiensi, kestabilan genetik, dan keberlanjutan (Thakur et al., 2024). 

 

Kultur jaringan dijelaskan sebagai teknik in vitro aseptik dengan tujuan utama 

menghasilkan tanaman bebas penyakit secara massal menggunakan eksplan, 

didukung oleh optimasi media dan penggunaan regulator tumbuh, seperti 

auksin, sitokinin, giberelin, dan ABA, yang seimbang untuk mendukung 

induksi kalus, regenerasi tunas dan akar, serta mikropropagasi skala besar. 

Pentingnya komposisi media yang tepat, termasuk makro/mikronutrien, asam 

amino, dan vitamin untuk meningkatkan respons eksplan dalam pembentukan 

kalus dan organogenesis, serta peran kritis hormon dalam menginduksi 

diferensiasi sel sesuai kebutuhan aplikasi pertanian modern 

(Sidik et al., 2024). 

 

Kultur jaringan membutuhkan medium yang sesuai untuk masing-masing 

penanaman eksplannya. Medium Murashige dan Skoog (MS) banyak 

digunakan dalam kultur jaringan. Lingkungan MS ini merupakan lingkungan 

yang memiliki lebih banyak nutrisi mikro dan makro dibandingkan temuan 

sebelumnya (Sandra, 2013). 

 

2.4. Asam Askorbat 
 

Asam askorbat atau vitamin C merupakan padatan kristal putih yang hanya 

larut dalam air. Vitamin C stabil pada kondisi kering, sangat stabil pada 

larutan asam, tidak stabil pada larutan basa, dan mudah terdegradasi oleh 
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paparan udara dan sinar matahari. Diperlukan vitamin C dalam jumlah cukup 

besar untuk pencegahan/pengobatan hama pada tanaman (Cresna dkk., 2014). 

 

Asam askorbat (vitamin C) merupakan antioksidan penting yang berperan 

dalam meningkatkan kemampuan tanaman untuk menghadapi berbagai 

tekanan lingkungan seperti salinitas, suhu rendah, dan kekeringan. Pemberian 

asam askorbat dari luar (secara eksogen) terbukti dapat memperkuat sistem 

pertahanan tanaman dengan merangsang aktivitas enzim antioksidan, seperti 

superoksida dismutase (SOD) dan katalase (CAT), yang berfungsi 

menetralisir radikal bebas. Selain itu, senyawa ini juga membantu menjaga 

kestabilan dan efisiensi sistem fotosintesis, terutama dalam kondisi stres, 

dengan melindungi struktur kloroplas. Aplikasi asam askorbat pada tanaman 

tomat yang terpapar stres akibat garam dapat meningkatkan proses 

fotosintesis dan menurunkan produksi spesies oksigen reaktif (ROS) yang 

berpotensi merusak sel. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa asam 

askorbat meningkatkan akumulasi senyawa seperti prolin dan asam abisat 

(ABA), yang penting dalam mekanisme adaptasi tanaman terhadap stres. 

Dengan demikian, asam askorbat memiliki potensi besar sebagai agen 

pelindung tanaman dalam menghadapi kondisi lingkungan yang tidak 

menguntungkan (Chen et al., 2023). 

 

Asam askorbat mendukung berfungsinya enzim ACO dan NCED, mengatur 

homeostasis redoks, dan memediasi integrasi sinyal hormon abiotik melalui 

jalur peredaman ROS dan modulasi redoks. Selain itu, asam askorbat juga 

mengontrol proliferasi sel bertindak sebagai regulator negatif pertumbuhan 

sel yang memisahkan proliferasi dari diferensiasi, melindungi sel matang dari 

akumulasi senyawa fenolik berlebih saat kalus tumbuh, meskipun 

penggunaannya dalam medium perlu disesuaikan karena cepat terdegradasi 

menjadi dehydroascorbate (DHA) pada pH rendah (Gallie et al., 2022). 
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Struktur kimia asam askorbat dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Struktur Asam Askorbat (Mehmood et al., 2024) 

 

Menurut Aztriana dkk. (2022), asam askorbat memiliki rumus kimia : C6H8O6 

dengan bentuk berupa kristal atau bubuk berwarna bening, agak kuning. 

Warnanya akan menjadi lebih gelap karena intensitas cahaya. Ini mengering 

dan stabil di udara. Korosi terjadi dengan cepat dalam larutan. Asam askorbat 

meleleh pada suhu sekitar 190oC. Asam askorbat mudah larut dalam air, sulit 

larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform, eter dan benzena. 

 

2.5. Medium Salin 
 

Dalam pembudidayaan tanaman, dibutuhkan medium salin untuk tumbuh 

baik secara in vivo maupun in vitro. Dalam pertumbuhan tersebut, dibutuhkan 

faktor abiotik yang mendukung seperti garam, air, dan lain-lain. Keadaan ini 

juga nantinya mempengaruhi anatomi daun pada tanaman. Cekaman salinitas 

pada beberapa tanaman dengan konsenterasi tertentu, maka dapat menyerap 

unsur hara dan menghalangi penyerapan air yang menyebabkan pertumbuhan 

menjadi buruk atau lambat. Faktor biologis yang merugikan suatu tanaman 

bisa saja menguntungkan tanaman lain. Adanya molekul NaCl yang 

terionisasi menjadi Na+ dan Cl- meningkatkan salinitas lingkungan sehingga 

menyebabkan stres ionik dan kematian sel, sehingga dibutuhkan medium 

yang salin untuk pertumbuhan optimum suatu tanaman (Ubudiyah dan 

Nurhidayati, 2013). 
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Penambahan NaCl pada medium tidak hanya mendukung pertumbuhan kalus, 

tetapi juga meningkatkan proliferasi tunas dibandingkan kondisi tanpa salin. 

Kultur kalus pada medium asin juga mampu merangsang akumulasi osmolit 

seperti prolin dan gula, meningkatkan aktivitas enzim antioksidan seperti 

memperkuat mekanisme pertahanan seluler terhadap stres osmotik dan ionik. 

Medium salin tidak hanya mensimulasikan kondisi stres alami tetapi juga 

efektif untuk seleksi genotipe halofit unggul dan eksplorasi 

bioaktifitas sel in vitro (Custódio et al., 2023). 

 

Menurut Salem et al. (2022), NaCl dalam medium kultur digunakan untuk 

menyeleksi kultivar Paulownia yang memiliki ketahanan garam. Medium MS 

yang telah diperkaya dengan kombinasi benziladenin (BA) dan asam 

naftalena asetat (NAA) kemudian ditambahkan variasi NaCl menghasilkan 

penurunan jumlah tunas dan panjang tunas seiring meningkatnya konsentrasi 

garam, namun sebagian kecil varian tetap mampu bertahan dan menunjukkan 

kemampuan multiplikasi jaringan. Hal ini membuktikan bahwa NaCl dapat 

berfungsi ganda sebagai pemberi tekanan selektif dan sebagai alat untuk 

mengukur respon fisiologis serta adaptasi tanaman in vitro terhadap salinitas. 

 

Menurut penelitian Worasitikulya et al. (2022), menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kadar NaCl, persentase kelangsungan hidup kalus dan pertumbuhan 

plantlet menurun secara signifikan. Meskipun demikian, parameter fisiologis 

seperti total klorofil, klorofil a dan b, intensitas warna hijau daun, serta 

fluoresensi klorofil justru meningkat di bawah stres salin, menunjukkan 

adaptasi fotosintetik pada kultur jaringan. Studi ini membuktikan bahwa 

medium salin merupakan alat efektif untuk menilai toleransi genotipe dan 

karakter fisiologis respon terhadap stres garam, serta dapat menjadi dasar 

strategi seleksi in vitro untuk varietas padi tahan salinitas. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 hingga Januari 2025, 

di ruang Kultur Jaringan in vitro, Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Alat 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah autoklaf, gelas ukur, 

cawan petri, scapel, pinset, LAF, oven, timbangan, batang pengaduk, 

tabung reaksi, rak tabung reaksi, beaker glass, shaker, botol kultur, 

kamera dan alat tulis.  

3.2.2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah medium dasar 

Murashige and Skoog (MS), agar-agar, sukrosa, tisu, plastik tahan 

panas, karet gelang, kertas Whatman no.1, kertas label, kertas lakmus, 

fenol, H2SO4, NaCl 1%, KOH atau HCl 1 N, aquades, asam askorbat, 

bahan steril seperti alkohol 70% dan planlet pisang raja bulu. 

 

3.3. Rancangan Percobaan 
 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal dengan 5 taraf perlakuan 

menggunakan  aplikasi asam askorbat, yaitu : P0 (0 mg/L), P1 (2 mg/L),      
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P2 (4 mg/L), P3 (6 mg/L) dan P4 (8 mg/L). Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali. 

Tata letak satuan percobaan disajikan dalam Gambar 3. 

P2U1 P2U2 P0U3 

P2U3 P1U3 P1U2 

P3U1 P1U1 P4U1 

P0U1 P3U3 P3U2 

P4U3 P0U2 P4U2 

 

Gambar 3. Tata Letak Satuan Percobaan 

Keterangan :  

P0  = Perlakuan Asam Askorbat konsenterasi 0 mg/L 

P1  = Perlakuan Asam Askorbat konsenterasi 2 mg/L 

P2  = Perlakuan Asam Askorbat konsenterasi 4 mg/L 

P3  = Perlakuan Asam Askorbat konsenterasi 6 mg/L 

P4  = Perlakuan Asam Askorbat konsenterasi 8 mg/L 

U1-U3 = Ulangan 1-3 

 

3.4. Bagan Alir Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu sebagai berikut: 

1. Pembuatan medium MS dimodifikasi dengan pemberian NaCl 1%  

2. Penanaman planlet pada medium salin kultur jaringan secara in vitro 

3. Analisis karakter ekspresi yang spesifik pada planlet pisang raja bulu 

setelah diaplikasian asam askorbat lalu ditanam di medium salin meliputi 

data: persenase jumlah planlet hidup, panjang akar, tinggi planlet dan 

kandungan karbohidrat 
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Tahap Penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir seperti pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Alir Penelitian 

 

Perlakuan Indikator Luaran 

Medium yang baik 

tidak terlalu padat 

ataupun cair, dan 

tidak mengandung 

kontaminan 

 

Penanaman planlet 

pisang raja bulu ke 

medium setelah 

dicelupkan pada 

asam askorbat 

dengan dosis 

masing-masing 0 

mg/L, 2 mg/L, 4 

mg/L, 6 mg/L dan 8 

mg/L 

 

Terjadi petumbuhan 

tunas, daun, akar, 

dan pertambahan 

tinggi planlet pisang 

raja bulu 

 

Terdapat pengaruh 

asam askorbat 

terhadap 

pertumbuhan planlet 

pisang raja bulu 

 

Karakterisasi planlet 

pisang raja bulu 

meliputi persentase 

jumlah planlet hidup 

peningkatan, 

panjang akar, tinggi 

planlet dan 

kandungan 

karbohidrat 

Adanya karakter 

spesifik planlet 

pisang raja bulu 

meliputi persentase 

jumlah planlet 

hidup, peningkatan 

panjang akar, tinggi 

planlet dan 

kandungan 

karbohidrat 

Terdapat sifat 

spesifik planlet 

meliputi persentase 

tanaman hidup, 

peningkatan panjang 

akar, tinggi planlet 

dan kandungan 

karbohidrat 

 

Pembuatan medium 

tanam MS padat 

dimodifikasi dengan 

penambahan NaCl 

1% 

 

Medium berjumlah 

banyak untuk stok 

pengujian planlet 

pisang raja bulu 

 



18 

 

 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa tahapan sebagai berikut.  

1. Sterilisasi Alat 

Alat-alat kultur jaringan yang telah dicuci dan dikeringkan kemudian 

disterilisasi terlebih dahulu sebelum penanaman dimulai. Alat gelas 

disterilisasi menggunakan autoklaf dengan suhu 121⁰ C dan tekanan 1 atm 

selama 30 menit. Sementara untuk botol kultur kosong disterilisasi 

dengan suhu 121⁰ C dan tekanan 1 atm selama 10 menit. 

 

2. Pembuatan Medium 

Langkah pertama yaitu membuat larutan NaCl 1% dengan melarutkan 10 

gr NaCl ke dalam 1000 ml aquades steril, kemudian digojog hingga 

homogen. Larutan NaCl 1% diambil 10 ml lalu disaring dengan kertas 

Whatman no. 1, lalu di masukkan ke dalam beaker glass. Pembuatan 

medium menggunakan medium MS dimodifikasi dengan ditimbang 

sebanyak 4,43 g/L dan sukrosa sebanyak 30 gram, kemudian dimasukkan 

ke dalam beaker glass dengan ditambahkan 500 ml aquades dan digojog 

hingga homogen. Setelah itu ditambahkan aquades ke dalam beaker glass 

tadi hingga volume mendekati 1000 ml.  

Selanjutnya pH larutan diukur dengan kertas lakmus dan diatur sampai 5,5 

dengan cara penambahan KOH 1 N atau HCl 1 N. Kemudian, 

ditambahkan agar-agar sebanyak 7 g/L dan diaduk hingga larut. 

Medium lalu dipanaskan hingga mendidih sambil diaduk dan berwarna 

jernih, kemudian dituang masing-masing 20 ml ke dalam 15 botol kultur 

untuk 5 perlakuan dengan 3 kali ulangan, lalu ditutup rapat dengan 

alumunium foil dan plastik anti panas. Selanjutnya medium disterilisasi 

dengan autoklaf pada tekanan 1 atm, suhu 121°C selama 15 menit. 

Medium diinkubasi selama 3-4 hari pada suhu ruang (25oC) sebelum 
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digunakan untuk memastikan ada atau tidaknya kontaminan. Jika tidak ada 

kontaminasi, maka medium dalam kondisi baik dan siap pakai. 

 

3. Sterilisasi Planlet 

Planlet pisang direndam dalam akuades steril selama 1 menit. Setelah itu 

direndam dengan alkohol 70% selama 30 detik sampai 1 menit, kemudian 

planlet dibilas dengan akuades steril sebanyak 3 kali. Planlet yang steril 

dipindahkan ke dalam cawan petri. Kegiatan dilakukan di dalam LAF. 

 

4. Penanaman Planlet 

Penanaman planlet dilakukan di dalam LAF secara steril dengan akar 

planlet dicelupkan selama 30 menit ke dalam asam askorbat dengan dosis 

masing-masing 0 mg/L, 2 mg/L, 4 mg/L, 6 mg/L, dan 8 mg/L lalu ditanam 

pada medium salin menggunakan alat tanam berupa scalpel dan pinset. 

 

5. Pengamatan 

a. Persentase Jumlah Planlet Hidup 

Persentase jumlah planlet hidup diamati setiap 4 hari sekali selama 20 

hari pengamatan. Menurut Nurcahyani dkk. (2014), pengamatan 

tersebut dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

 

 

b. Tinggi Planlet 

Pengukuran tinggi planlet setelah mendapatkan perlakuan 

pengaplikasian asam askorbat yang ditanam pada medium salin diukur 

dengan menggunakan alat ukur berupa penggaris pada hari 

pengammatan ke 0, 4, 8, 12, 16 dan 20 hari, kemudian data tinggi 
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planlet yang tumbuh dimasukkan ke dalam tabel pada hari ke-20 

pengamatan. 

 

c. Panjang Akar 

Pencatatan panjang akar pada setiap planlet setelah mendapatkan 

perlakuan pengaplikasian asam askorbat yang ditanam pada medium 

salin pada hari pengamatan ke 0, 4, 8, 12, 16 dan 20 hari, kemudian 

data tersebut dimasukkan ke dalam tabel pada hari ke-20 pengamatan. 

 

d. Kandungan Karbohidrat 

Planlet pisang raja bulu pada hari ke-21 ditimbang daunnya sebanyak 

0,1 gram lalu digerus dengan mortar dan alu hingga halus, tambahkan 

10 ml aquades. Larutan disaring dengan kertas Whatman no. 1 lalu 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Filtrat diambil sebanyak 1 ml 

tambahkan 1 ml H₂SO₄ dan 2 ml fenol. Filtrat selanjutnya dimasukkan 

ke dalam kuvet lalu diukur menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 490 nm.  

Kandungan karbohidrat dihitung pada hari ke-21 pengamatan dengan 

menggunakan spektrofotometer dan dibaca pada panjang gelombang 

490 nm. Absorbansi larutan menghasilkan persamaan regresi linier 

sehingga diperoleh Y = ax+b. Nilai absorbansi sampel selanjutnya 

dimasukkan sebagai nilai Y sehingga didapatkkan nilai x (μ/mol). 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet pisang raja bulu berupa data 

kualitatif yang didapat dari pengambilan foto selama empat minggu 

pengamatan dan data kuantitatif yang dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan ANOVA dan jika terdapat beda nyata maka akan dilanjut 

dengan Uji Tukey dengan taraf signifikan 5%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Simpulan 

 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Dosis optimum asam askorbat yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

planlet pisang raja bulu pada medium salin secara in vitro adalah 2 mg/L. 

 

2. Asam askorbat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap planlet 

pisang raja bulu pada medium secara in vitro dengan menunjukkan 

persentase pertumbuhan yang tinggi, perubahan terhadap tinggi planlet, 

panjang akar dan kandungan karbohidrat yang signifikan. 

 

5.2. Saran 

 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan dosis optimum 

untuk mencegah browning dan cekaman garam yang terjadi pada medium 

salin dengan meningkatkan dosis pengaplikasian asam askorbat dengan ZPT 

seperti NAA, IBA dan lainnya, juga dapat melakukan pengamatan serta 

pengukuran tentang karakteristik serta uji analisis yang belum dilakukan 

pada penelitian ini seperi uji kandungan protein dan lainnya. 
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